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Abstrak
 

Pulp merupakan salah satu dari 10 komoditi andalan ekspor penyumbang devisa terbesar bagi Indonesia

yang dicanangkan oleh pemerintah. Perkembangan industri pulp yang pesat didukung keunggulan

komparatif yang dimiliki Indonesia, membuat investor tertarik untuk menanamkan modal. Industri pulp

merupakan industri padat modal. Hal ini memunculkan perusahaan-perusahaan besar dengan modal kuat

yang dapat membentuk konsentrasi kekuatan dalam pasar.

Berdasarkan paradigma Structure Conduct Performance, konsentrasi pasar akan mempengaruhi struktur

pasar, sedangkan struktur pasar akan mempengaruhi kinerja pasar. Untuk mengetahui ada tidaknya

konsentrasi pasar dalam industry pulp di Indonesia dapat dilakukan dengan mengidentifikasi struktur pasar.

Setelah itu, kinerja pasar juga akan diidentifikasi untuk melihat bagaimana pengaruh struktur terhadap

kinerja. Variabel-variabel yang digunakan untuk mengidentifikasi struktur industri pulp di Indonesia adalah

konsentrasi pasar dan hambatan masuk. Sedangkan, untuk mengidentifikasi kinerja industri digunakan

variabel tingkat keuntungan. Setelah itu, analisis ekonometri digunakan untuk mengetahui apakah struktur

berpengaruh terhadap kinerja.

Dari penelitian, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut: Industri pulp di Indonesia memiliki

struktur oligopoli dengan konsentrasi tinggi. Rata-rata konsentrasi industri untuk 4 perusahaan terbesar

adalah sebesar 0,906 dan rata-rata konsentrasi industri untuk 3 perusahaan terbesar adalah sebesar 0,782.

Rata-rata nilai Herfindahl-Hirschman Index adalah sebesar 0,254; Kinerja industri pulp di Indonesia yang

ditunjukkan oleh rata-rata nilai Price-Cost Margin sebagai indikator tingkat keuntungan sebesar 0,392

mengindikasikan bahwa perusahaan-perusahaan dalam industri pulp di Indonesia memiliki kekuatan pasar;

Dalam industri pulp di Indonesia, struktur industri berpengaruh positif terhadap kinerja industri.

......commodities that contribute a huge amount of exchange for Indonesia. The progress of pulp industry

supported by the comparative advantage owned by Indonesia, has make the investors interested to invest in

the industry. Pulp industry is a capital intensive industry. It emerges huge companies with strong investment

which has the capability to form market concentration.

Based on Structure Conduct Performance paradigm, market concentration will affect market structure, and

market structure will eventually affect market performance. To detect whether there is a form of market

concentration or not in pulp industry in Indonesia, we can carry out market structure identification. Then,

market performance will also be identified to figure out how the structure affect the performance. The

variables used to identify the structure of pulp industry in Indonesia are market concentration and entry

barrier. Whereas, variable used to identify the performance of the industry is profit level. Afterwards,

econometric analysis is used to figure out whether the structure affects the performance or not.

From the research, we could conclude that: Pulp industry in Indonesia has the structure of oligopoly with

high concentration. The average value of industry concentration for 4 largest companies is 0,906 and 0,782
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for 3 largest companies. The average value of Herfindahl-Hirschman Index is 0,254; Industry performance

showed by the average value of Price-Cost Margin as the indicator of profit margin as much as 0,392

indicates that the companies in pulp industry in Indonesia have market power; In pulp industry in Indonesia,

industry structure affects industry performance positively.


